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ABSTRAK

ANALISIS ORGANIZATIONAL CITIZENSHIP BEHAVIOR (OCB)

KARYAWAN UNIVERSITAS ABDURRAB PEKANBARU

OLEH:

SITIWILMA PUTRI
165210593

Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui gambaran mengenai tingkat
Organizatioanl Citizenship Behavior karyawan Universitas Abdurrab Pekanbaru.
Sampel populasi yang digunakan sebanyak 35 responden dengan metode kualitatif,
uji validitas, reliabilitas dan deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
secara keseluruhan Organizatioanl Citizenship Behavior karyawan Universitas
Abdurrab Pekanbaru berada pada katagori baik.

Hal ini dapat dilihat dari masing-masing dimensi dalam Organizatioanl
Citizenship Behavior meliputi dimensi altruism, courtesy, conscientiousness, civic
virtue, dan sportsmanship dapat diketahui bahwa hasilnya adalah baik. Artinya, bila
didasarkan pada jenis kelamin ditemukan bahwa karyawan laki-laki berperilaku
OCB lebih baik dari pada perempuan. Diihat pada setiap dimensi OCB tampak
bahwa karyawan laki-laki memiliki tingkat yang lebih baik pada kelima dimensi
tersebut dari pada peremupan. Dilihat dari aspek usia, karyawan yang berusia 31-
40 tahun berperilaku OCB lebih baik dari pada karyawan yang berusia 21-30 tahun.
Pada tiap dimensi OCB tampak sifat suka menolong (altruism), courtesy, dan
Sportmanship dimiliki karyawan berusia 21-30 tahun sedangkan civic virtue dan
Conscientiousness dimiliki karyawan berusia 31-40 tahun.

Kata Kunci: Organizational Cititzenship Behavior (OCB)



ABSTRACT

ANALYSIS OF ORGANIZATIONAL CITIZENSHIP BEHAVIOR (OCB)
OF ABDURRAB UNIVERSITY EMPLOYEES IN PEKANBARU

DAERL

SITI WILMA PUTRI
165210593

This study aims to determine a description of the level of organizational
citizenship behavior of employees of the Abdurrab University of Pekanbaru. The
population sample used was 35 respondents with qualitative mothods, validity,
reliability and descriptive tests. The results of this study indicate that overall
organizational citizenship behavior of the employees of the pekanbaru Abdurrab
University is in the good category.

This can be seen from each dimensions of altruism, courtesy,
conscientiousness, civic virtue and sportsmanship it can be seen that the results are
good. This means that if it is based on gender it is found that male employees behave
OCB more than women. Seen in each of the dimensions of the OCB, it appears that
male employees have abetter rate on these five dimensions than women. In terms
of age, employees aged 31-40 years have better OCB behavior than employees aged
21-30 years. In each of the dimensions of the OCB, the employees aged 21-30 years
old have altruism, courtesy and spormanship, while civic and conscientiousness are
owned by employees aged 31-40 years.

Keywords: Organizational Cititzenship Behavior (OCB)
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Peranan sumber daya manusia dalam suatu organisasi sangat penting
dalam usaha untuk mencapai keberhasialan suatu organisasi, dengan adanya
dukungan sumber daya manusia yang baik suatu organisasi akan menghadapi
tantangan dalam pencapaian tujuan organisasinya. Untuk mengurangi tantangan
tersebut, perlu karyawan menyesuaikan diri dengan perkembangan dan perubahan
dalam organisasi, Apabila hal ini dapat tercapai, maka akan terciptanya hubungan
dan sinergi yang baik antara pemimpin dan karyawan didalam organisasi.

Dasar suatu perubahan dapat dilihat dari sumber daya manusianya yaitu
sebagai insiator dan agen perubahan secara terus menerus, serta pembentukan
proses budaya yang secara meningkatkan kemampuan perubahan organisasi. Usaha
perubahan organisasi membutuhkan partisipasi dari semua karyawan. Hal ini akan
tercapali jika ada kemauan dan kemampuan dari masing-masing individu karyawan.
Kesediaan ini lah yang kemudian dikenal sebagai Organizational Citizenship
Behavior (OCB).

Organizational Citizenship Behavior (OCB) adalah sesuatu yang memiliki
hal penting dalam suatu keberhasilan organisasi, dimana suatu prilaku positif
individu sebagai anggota organisasi dalam bentuk kesediaan secara sadar dan
sukarela untuk bekerja dan memberikan konstribusi dalam bentuk kesediaan.

Organizational Citizenship Behavior (OCB) lebih berkaitan dengan

kemampuan karyawan untuk bergabung dalam suatu organisasi. Organizational



Citizenship Behavior (OCB) merupakan kegiatan sukarela dari anggota organisasi
yang mendukung fungsi organisasi sehingga perilaku ini lebih bersifat menolong
yang diekspresikan dalam bentuk tindakan-tindakan yang menunjukkan sikap tidak
mementingkan diri sendir dan perhatian terhadap kesejahteraan orang lain (Purba
& Seniati, 2004). Purba & Seniati menjelaskan OCB sebagai perilaku yang tidak
dapat imbalan dan bukan merupakan bagian pekerjaan secara formal.

Ketika seseorang mendapatkan kepuasan kerja dan mempunyai komitmen
yang tinggi terhadap organisasi, karyawan akan memberikan pelayanan yang baik
dan begitu juga sebaliknya. Kepuasan kerja diartikan sebagai tanggapan emosional
seseorang terhadap aspek-aspek di dalam atau pada keseluruhan pekerjaannya
(Nawawi, 2008). Keadaan emosional atau sikap seseorang tersebut akan diperlukan
dalam bentuk tanggungjawab, perhatian, serta perkembangan kinerjanya.

Karyawan yang memeliki OCB maka karyawan mampu mengendaliakan
perilakunya sendiri atau memilih perilaku yang sesuai untuk kepentingan
organisasi. Perilaku ini akan muncul karena memilki perasaan sebagai anggota
organisasi dan merasa puas bila melakukan sesuatu yang lebih bagi organisasi.
Menurut Richard (2003;91) juga menyatakan bahwa OCB adalah perilaku kerja
yang melebihi persyaratan kerja dan turut berperan dalam kesukesan organisasi.
Perilaku OCB ditampilakan dengan membantu rekan kerja melakukan pekerjaan
ekstra jika diperlukan, dan untuk membantu memecahkan masalah dalam perbaikan
produk atau prosedur.

Universitas Abdurrab merupakan sebuah perguruan tinggi swasta yang ada

di kota Pekanbaru Provinsi Riau. Universitas Abdurrab merupakan universitas yang



didirikan pada tahun 1983, secara umun Universitas Abdurrab menjadi salah satu
dari banyaknya perguruan tinggi di pekanbaru yang berfokus pada nilai-nilai islami
dan Universitas Abdurrab memiliki sistem di dalam universitas tersebut terdapat
adanya sekolah tinggi dan akademi kesehatan. Adapun data karyawan pada

Universitas Abdurrab pekanbaru adalah :

Tabel 1.1
Jumlah Karyawan Tetap dan Kontrak Pada Universitas Abdurrab
Pekanbaru Tahun 2019
J Karyawan
NO Bagian Jumlah
Tetap Kontrak
1 | Rektorat 2 0 2
2 | Marketing 3 0 3
3 | Humas 2 2 4
4 | Warek | i 1 2
5 | Warek Il ik 0 1
6 | Warek Il 1l iy 2
. Pangkalan Data Sistem Penjaminan g A .
Mutu & Akreditasi (PDSA)
8 | Bid. Pangkalan Data 3 0 3
o Biro Administrasi Akademik dan . . 5
Kemahasiswaan (BAAK)
10 | Kemahasiswaan, Alumni & P2K 3 0 3
Biro Administrasi Umum dan
11 7 0 7
Keuangan (BAUK)
12 | BAG. Umum & Kepegawaian 2 0 2
13 | PAK 1 0 1
14 | Sarana Prasarana (SAPRA) 4 0 4
Lembaga Penelitian dan
15 ) 5 1 6
Pengabdian Masyarakat (LPPM)




16 | UPT KSI 2 0 2
17 | UPT Perpustakaan Univ 6 0 6
18 | UPT Perpustakaan Fkik 2 0 2
19 | UPT Lab. Bahasa 1 0 1
20 | UPT Laboratorium 24 4 28
21 | Asisten Dosen AAK 3 3 6
22 | Administrasi 27 0 27
Total 106 38 119

Sumber: Universitas Abdurrab Pekanbaru

Berdasarkan tabel di atas jumlah karyawan pada Universitas Abdurrab
Pekanbaru tahun 2019 jumlah karyawan adalah 119 orang, dengan rincian
karyawan tetap berjumlah 106 orang dan karyawan kontrak berjumlah 13 orang.

Pada bidang UPT Laboratorium terdapat 28 orang karyawan yang berkerja
dibidang ini, pada bidang Administrasi terdapat 27 orang karyawan, pada bidang
Biro Administrasi Umum dan Keuangan (BAUK) terdapat 7 orang karyawan,
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) dan UPT Perpustakaan
Univ memiliki masing-masing personel berjumlah 6 orang sama halnya dengan
jumlah orang yang bekerja dibidang Asisten Dosen AAK, pada pekerjaan
Pangkalan Data Sistem Penjaminan Mutu & Akreditasi (PDSA) memiliki pekerja
sebanyak 5 orang, Humas dan Sarana Prasarana (SAPRA) terdapat 4 orang
karyawan, pada bagian Marketing dan Bid. Pangkalan Data memiliki masing-
masing berjumlah 3 orang sama halnya dengan jumlah orang yang bekerja dibidang
Kemahasiswaan, Alumni & P2K, adapun Rektorat dan Warek | berjumlah 2 orang
karyawan sama halnya dengan jumlah orang yang bekerja dibidang Warek 111, Biro

Administrasi  Akademik dan Kemahasiswaan (BAAK), BAG. Umum &



Kepegawaian, UPT KSI, UPT Perpustakaan Fkik yaitu 2 orang, sedangkan Warek
Il berjumlah 1 orang dan sama halnya dengan jumlah orang yang bekerja dibidang
PAK, UPT Lab. Bahasa yaitu 1 orang. Sehingga OCB individu yang diperoleh
dalam menjalankan tugas pada Universitas abdurrab pekanbaru belum dapat diukur
secara konstan berdasarkan bidang pekerjaan masing-masing karyawan.

Dalam penelitian ini penulis lebih tertarik pada karyawan tetap. Dimana
alasan penulis adalah karna bagian ini mudah untuk dijumpai kesedian mereka
untuk membantu. Alasan lain mengambil bagian karyawan tetap karna pada bagian
ini tugas dan tanggung jawab pada karyawan tetap sangat bersar, apabila karyawan
telah dengan baik melakukan pekerjaan yang mereka lakukan tersebut maka mereka
akan merasakan kepuasan tersendiri serta otomatis mereka dapat mempertanggung
jawabkan kerjanya dan mereka juga dapat melakukan perilaku OCB terhadap
sesama pekerjanya.

Adapun pengamatan yang dilakukan peneliti di Universitas Abdurrab
Pekanbaru terdapat masalah-masalah sebagai berikut: Tidak setiap karyawan
memiliki perilaku Organizational Citizenship Behavior (OCB) yang baik seperti
masih banyak karyawan yang tidak menunjukan perilaku altruism (membantu)
kepada karyawan lain dan sebagian karyawan yang tidak menunjukkan sikap
sukarela terhadap pekerjaannya, karena ada sebagian karyawan yang masih bersifat
malas-malas dalam mengerjakan tugas mereka dan kurangnya hubungan yang baik

antar sesama karyawan atau Courtesy.



Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Analisis Organizational citizenship Behavior (OCB) karyawan
Universitas Adburrab Pekanbaru”.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka
penulis dapat Merumuskan permasalahan penelitian ini yaitu: “Bagaimana
penerapan Organizational Citizenship Bahevior (OCB) pada karyawan Universitas
Abdurrab Pekanbaru ?”.

1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian
Berdasarkan perumusan masalah diatas, dapat diidentifikasi tujuan dalam
penelitian ini adalah:
1) Untuk mengetahui dan menganalisis permalasahan Organizational
Citizenship Behavior (OCB) pada karyawan Universitas Abdurrab
Pekanbaru.
2) Untuk menganalisis terdapatnya Organizational Citizenship
Behavior (OCB) pada karyawan Universitas Abdurrab Pekanbaru.
2. Manfaat penelitian
Dalam setiap penelitian pastilah mempunyai tujuan agar dapat bermanfaat
bagi orang lain. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan penulis tentang

Organizational citizenship behavior (OCB).



2) Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk masukan kepada
Rektor Universitas Abdurrab agar lebih memperhatikan kepusan
kerja bagi karyawan, budaya organisasi didalam lingkungan
instansi pemerintah serta OCB yang ada dilingkungan instansi
pemerintahan tersebut.

3) Hasil dari penelitian ini dapat menambah wawasan kita terhadap
sumber daya manusia khususnya di Organizational citizenship
behavior (OCB).

1.4 Sistematika Penulisan

BAB | :PENDAHULUAN
Pada bab ini penulisan menjabarkan mengenai Latar Belakang
Masalah, perumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian,
serta Sistematika Penulisan.

BAB II :TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS
Pada bab ini dikemukakan mengenai landasan teori yang
berhubungan dengan penelitian ini, dan hipotesis.

BAB IlI :METODE PENELITIAN

Pada bab ini menjelaskan tentang metode apa yang digunakan
dalam penelitian ini, lokasi/objek penelitian, operasionalisasi
variable penelitian, populsi dan sampel, jenis dan sumber data,

teknik pengumpulan data, serta teknik analisis.



BAB IV

BAB V

BAB VI

:GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai bagaimana respon dari
karyawan Universitas Abdurrab Pekanbaru sebagai obyek pada

penelitian.

:HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisikan laporan hasil penelitian dan pembahasan

mengenai analisis data.

:PENUTUP

Pada bab ini berisi kesimpulan dari pembahasan pada bab-bab

sebelumnya,serta saran yang dapat diberikan penulis.
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TELAAH PUSTAKA

2.1 Pengeritaan Organizational Citizenship Behavior (OCB)

Organizational Citizenship Behavior (OCB) merupakan kontribusi
seorang pekerja yang melebihi dari tuntutan perannya di tempat kerja dan diberi
penghargaan/prestasi berdasarkan hasil dari kinerja individu. Organizational
Citizenship Behavior (OCB) ini melibatkan beberapa perilaku meliputi perilaku
menolong orang lain, menjadi sukarelawan/volunteer untuk tugas-tugas ekstra,
patuh terhadap peraturan-peraturan dan prosedur-prosedur di tempat Kkerja.
Perilaku-perilaku ini dapat menggambarkan “nilai tambah karyawan”.

Purba & Seniati (2004) berpendapat bahwa Organizational Citizenship
Behavior (OCB) merupakan kegiatan sukarela dari anggota organisasi yang
mendukung fungsi organisasi sehingga perilaku ini lebih bersifat menolong yang
diekspresikan dalam bentuk tindakan-tindakan yang menunjukkan sikap tidak
mementingkan diri sendiri dan perhatian terhadap kesejahteraan orang lain.
Sedangkan Organ (1988), menyatakan bahwa Organizational Citizenship Behavior
(OCB) sangat penting dalam kelangsungan hidup organisasi. Organ lebih lanjut
terperinci bahwa perilaku kewarganegaraan organisasi bisa memaksimalkan
efesiensi dan produktifitas karyawan maupun organisasi yang pada akhirnya
memberi kontribusi pada fungsi efektif pada organisasi.

Beberapa defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa Organizational

Citizenship Behavior (OCB) merupakan perilaku yang ditampilkan oleh karyawan
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yang tidak hanya melakukan kewajiban dan tanggung jawabnya namun karyawan
harus dapat melakukan peran yang lebih dari pada apa yang menjadi tanggung
jawab karyawan tanpa adanya paksaan dan imbalan dan semata-mata hanya untuk
kepentingan organisasi dalam mencapai tujuannya.
2.2 Dimensi — Dimensi Organizational Citizenship Behavior (OCB)
Menurut Organ et al. (dalam Titisari 2014 : 7-8) lima dimensi
Organizational Citizenship Behavior (OCB), yaitu:
1. Altruism
Adalah perilaku karyawan dalam menolong rekan kerjanya yang
mengalami kesulitan dalam situasi yang sedang dihadapi baik mengenai
tugas dalam organisasi maupun masalah pribadi orang lain. Dimensi ini
mengarah kepada memberi pertolongan yang bukan merupakan
kewajiban yang ditanggungnya
2. Civic Virtue
Adalah perilaku yang mengindikasikan tanggung jawab pada
kehidupan organisasi (mengikuti perubahan dalam organisasi,
mengambil inisiatif untuk merekomendasikan bagaimana operasi atau
prosedur-prosedur organisasi yang dapat diperbaiki, dan melindungi
sumber-sember yang dimiliki oleh organisasi). Dimensi ini mengarah
pada tanggung jawab yang diberikan organisasi kepada seorang untuk

meningkatkan kualitas bidang pekerjaan yang ditekuni.
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3. Conscientiousness
Adalah perilaku yang ditunjukkan dengan berusaha melebihi yang
diharapkan perusahaan. Perilaku sukarela yang bukan merupakan
kewajiban atau tugas karyawan. Dimensi ini menjangkau jauh di atas
dan jauh ke depan dari panggilan tugas.
4, Courtesy
Adalah menjaga hubungan baik dengan rekan kerjanya agar terhindar
dari masalah-masalah interpersonal. Seseorang yang memilki dimensi
ini adalah orang yang menghargai dan memperhatikan orang lain.
5. Sportsmanship
Adalah perilaku yang memberikan toleransi terhadap keadaan yang
kurang ideal dalam oganisasi tanpa mengajukan keberatan-keberatan,
seperti tidak suka protes, tidak suka mengeluh walaupun berada dalam
situasi yang kurang nyaman, dan tidak membesar-besarkan masalah
yang kecil.
2.3 Manfaat Organizational Citizenship Behavior (OCB) Terhadap
Perusahaan
Berdasarkan Podsakoff (dalam Kusumajati, 2014 : 67) manfaat
Organizational Citizenship Behavior (OCB) terhadap perushaaan yaitu:
1. Organizational Citizenship Behavior (OCB) meningkatkan produktivitas rekan

kerja.



12

1) Karyawan yang menolong rekan lain akan mempercepat penyelesaian
tugas rekan kerjanya, dan gilirannya meningkatkan produktivitas rekan
tersebut.

2) Seiring berjalannya waktu, sikap bantuan yang ditunjukkan karyawan bisa
membantu menyebar praktik terbaik keseluruh rekan kerja maupun
kelompok.

2. Organizational Citizenship Behavior (OCB) meningkatkan produktifitas
manajerial.

1) Karyawan yang memiliki perilaku civic virtue bisa membantu manajer
mendapatkan ide-ide atau saran yang berharga dari karyawan untuk
meningkatkan efektifitas unitnya.

2) Karyawan yang sportif, mampu menghindari adanya konflik dengan rekan
karja juga dapat membantu manager mehindari Krisis manajemen.

3. Organizational Citizenship Behavior (OCB) menghemat sumber daya
manajemen yang dimiliki dalam organisasi secara keseluruhan.

1) Jika karyawan saling membantu satu sama lain dalam penyelesaian
masalah dalam hal pekerjaan sehingga manager tidak terlibat, hingga
manager dapat menggunakan waktunya untuk melakukan tugas lainnya.

2) Karyawan yang memiliki sikap perilaku melebihi standar minimum tidak
membutuhkan pengawasan maksimal dari manager seperti mereka bisa
lebih mendelegasi tanggung jawab untuk mereka. Dengan demikian lebih

banyaknya waktu manager untuk melakukan tugas yang lebih penting.
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3) Karyawan yang sudah berpengalaman membantu karyawan baru dalam
pelatihan dan orientasi manajemen kerja, akan membantu organisasi
mengurangi biaya dalam keperluan ini.

4) Apabila karyawan yang menunjukkan perilaku sportsmanship akan sangat
berguna bagi manager agar tidak membuang waktu lama untuk urusan
dengan keluhan-keluahan karyawan.

4. Organizational Citizenship Behavior (OCB) membantu menghemat energi
sumber daya langka untuk mempertahankan fungsi kelompok.

1) manfaat dari perilaku menolong yaitu meningkatkan moralitas dan
kerjasama tim, dengan demikian mampu mengurangi kebutuhan kelompok
(manager) sehingga tidak menghabiskan energi dan waktu untuk
pemeliharaan fungsi kelompok.

2) Karyawan yang memiliki perilaku sopan pada sesama rekan kerja bisa
mengurangi konflik dalam kelompok, dengan demikian waktu yang telah
dihabiskan untuk menyelesaikan suatu konflik manajemen menjadi
berkurang.

5. Organizational Citizenship Behavior (OCB) juga sebagai cara yang efektif untuk
mengkoordinasi kegiatan kerja tim.

1) Menunjukkan sikap partisipasi terhadap kegiatan-kegiatan organisais
mampu memperhatikan perubahan dalam organisasi, hingga pada
akhirnya mampu menigkatkan efisiensi dan efektifitas tim.

2) Sikap dari perilaku berani mengambil resiko untuk bertanggung jawab

dalam hasil keputusan pertemuan atau disebut dengan perilaku courtesy,
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akan menghindari masalah yang membutuhkan waktu dan upaya untuk
menyelesaikannya.

6. Organizational Citizenship Behavior (OCB) juga dapat meningkatkan
kemampuan organisasi untuk menarik dan mempertahankan karyawan yang
berkualitas.

1) Dapat menghargai sesama rekan kerja dapat membuat hubungan antar
karyawan saling memiliki diantara anggota kelompok dan akhirnya akan
meningkatkan kinerja organisasi dan organisasi dapat menarik dan
mempertahankan karyawan yang mempunyai kualitas terbaik.

2) Selalu berfokus pada hal-hal yang positif dan tidak memperdulikan hal
yang negative dan memberikan contoh kepada rekan kerja lainnya dengan
menampilkan sikap sportif akan menunjukkan sikap yang komitmen
terhadap organisasi.

7. Organizational Citizenship Behavior (OCB) adanya peningkatan terhadap
stabilitas kinerja di organisasi.

1) Sesorang yang membantu tugas rekan kerja yang tidak hadir atau yang
mempunyai kesulitan dalam situasi yang dihadapi akan meningkatkan
stabilitas dari kinerja tim.

2) Sikap yang memiliki kedisiplinan yang cenderung tinggi secara konsisten
demi kemajuan organisasi, yakni dapat mengurangi variabilitas pada

Kinerja.
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8. Organizational Citizenship Behavior (OCB) juga meningkatkan kemampuan
organisasi agar lebih mudah berpartisipasi jika adanya perubahan pada
lingkungan.

1) Karyawan yang memiliki hubungan dekat dengan pasar secara sukarela
memberikan informasi tentang perubahan yang terjadi dilingkungan dan
memberi saran tentang cara menanggapi perubahan tersebut, agar
organisasi dapat berpartisipasi dengan cepat.

2) Karyawan yang berpartisipasi aktif dalam pertemuan-pertemuan didalam
organisasi akan membantu menyebarkan informasi penting dan organisasi
harus mengetahui hal tersebut.

3) Ketika karyawan yang menunjukkan sikap courtesy (misalnya kesediaan
untuk mengambil tanggung jawab baru dan mempelajari keterampilan
baru) dapat meningkatkan kemampuan organisasi beradaptasi dengan
perubahan lingkungan.

Sementara dari kajian McClellad (1961) didapatkan bahwa Organizational
Citizenship Behavior (OCB) paling baik dipahami ketika dipandang sebagai suatu
perilaku yang memilki atau didasari atas motif tertentu. Motif — motif tersebut,
yaitu:

1. Motif berprestasi, yaitu motif yang mendorong orang untuk menunjukkan suatu
standar keistimewaan dlaam mencari prestasi dari tugas, kesempatan atau
kompetisi. Organizational Citizenship Behavior (OCB) dianggap sebagai alat
untuk pencapaian presatasi tugas. Ketika prestasi menjadi motif, Organizational

Citizenship Behavior (OCB) muncul karena perilaku tersebut dipandang perlu
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untuk keberhasilan tugas. Perilaku seperti menolong orang lain, membicarakan
perubahan dapat mempengaruhi orang lain, berusaha untuk tidak mengeluh dan
berpartisipasi dalam rapat unit merupakan hal-hal yang dianggap kritis terhadap
keseluruhan presatasi tugas.

2. Motif afiliasi, yaitu motif yang mendorong orang untuk mewujudkan,
memelihara dan memperbaiki hubungan dengan orang lain. Istilah afiliasi
sebagai kategori perilaku extra-role yang melibatkan Organizational Citizenship
Behavior (OCB) dan perilaku prososial organisasi untuk membentuk dan
memelihara hubungan dengan orang lain atau organisasi. Seseorang yang
berorientasi pada afiliasi menunjukkan Organizational Citizenship Behavior
(OCB) karena mereka menempatkan nilai orang lain hubungan kerja sama.

3. Motif kekuasaan, yaitu motif yang mendorong orang untuk mencari status dan
situasi dimana mereka dapat mengntrol pekerjaan atau tindakan orang lain, orang
yang berorientasi pada kekuasaan menganggap Organizational Citizenship
Behavior (OCB) merupakan alat untuk mendapatkan kekuasaan dan status
dengan figure yang memilki otiritas dalam organisasi.

2.4 Faktor-faktor yang mempengaruhi Organizational Citizenship

Behavior (OCB)
Beberapa faktor yang mempengaruhi Organizational Citizenship Behavior

(OCB), yaitu:

1. Faktor internal

a) Budaya dan iklim organisasi
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Menurut Organ; podsakoff; dan Mackenzie (2006; 261) terdapat
adanya bukti-bukti kuat menunjukkan bahwa budaya organisasi adalah
suatu kondisi yang mengarahkan munculnya Organizational
Citizenship Behavior (OCB) diantara karyawa. Iklim organisasi
didefinisikan sebagai pendapat karyawan terhadap lingkungan social
secara keseluruhan di perusahaan yang dinilai mampu memberikan
suasana yang mendukung bagi karyawan dalam melaksanakan
pekerjaannya.

Istilah ini juga digunakan untuk menggambarkan sejauh mana
jumlah subsistem dalam suatu organisasi berkomunikasi dengan
anggota organisasi dan lingkungan eksternalnya.

Suasana hati (mood)

Menurut George dan Brief (1992;233) bahwa kemauan seseorang
untuk membantu orang lain tergantung pada suasana hatinya. Suasana
hati atau mood seseorang juga dipengaruhi oleh situasi. Seperti
hubungan interpersonal yang baik di tempat kerja, budaya atau iklim
organisasi yang menyenangkan, atau perilaku adil yang diterima oleh
karyawan dari atasannya. Hal ini akan menciptakan mood yang positif
sehingga mereka dengan sukarela membantu sesama rekan kerja.
Persepsi terhadap dukungan organisasi

Karyawan yang merasakan didukung oleh organisasi akan
memberikan timbal balik kepada organisasi dengan menunjukkan

perilaku Organizational Citizenship Behavior (OCB).
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d) Jenis kelamin
Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis kelamin mempengaruhi
terjadinya OCB. Ada perbedaan perilaku menolong wanita lebih dari
pada peria.
2. Faktor eksternal
a) Gaya kepemimpinan

Menurut Organ; Podsakoff; dan Mackenzie (2006;265) bahwa gaya
kepemimpinan berpotensi untuk memunculkan OCB dengan mengubah
struktur tugas karyawan, kondisi kerja yang menekan untuk melakukan
pekerjaan, dan atau bawahan dapat mengembangkan skilnya. Ketika
seorang pemimpin menunjukkan gaya kepemimpinan yang dimilikinya,
sehingga dapat dipersepsikan dengan baik secara positif hal ini dapat
meningkatkan rasa percaya diri dan mendapatkan rasa hormat dari
bawahannya terhadap atasannya, dengan demikian mereka menjadi
termotivasi untuk melakukan lebih dari yang diharapkan oleh atasan
mereka.

Hal tersebut dapat dipahami melalui proses modeling yang
dilakukan oleh atasan yang kemudian dapat menginspirasi karyawan
untuk melakukan OCB juga, sehingga atasan bisa menjadi sebagai agen
model OCB. Namun hal ini juga harus didukung oleh interaksi yang
berkualitas antara atasan dan bawahan.

Karena itu, atasan akan bersikap positif terhadap bawahannya,

sebaliknya bawahan akan merasa bawahan atasannya memberikan
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dukungan dan motivasi sehingga mereka akan menunjukkan rasa hormat
dan mencoba melakukan lebih dari yang diperlukan bagi organisasi
(Graham salam Gibson, 2003;105).

b) Kepuasan kerja

Spoctor (Robbins & Judge, 2009;103) mengatakan bahwa kepuasan
kerja merupakan penentu utama dari OCB pada seorang karyawan.
Kepuasan kerja merupakan perasaan positif tentang hasil dari sebuah
evaluasi karyawan dengan karakteristiknya. Seorang karyawan yang
merasa puas terhadap karyawan dan komitmennya pada organisasi
tempatnya bekerja akan cenderung menunjukkan perestasi kerja yang
terbaik dibandingkan karyawan yang tidak puas terhadap pekerjaan dan
organisasi. Penelitian ini juga menunjukkan adanya koreksi yang
negatife antara OCB dengan perilaku counterproductive pada karyawan
(Robbins & Judge, 2009;103).

Organ, Podsakoff, dan Mackenzie (2006;167) menunjukkan
hubungan antara kepuasan dan OCB, ketika karyawan puas dengan
karyawan mereka, mereka akan memberi membalasnya dengan
penghargaan. Pembalasan tersebut merupakan rasa memilki (sense of
belonging) yang kuat terhadap organisasi dan akan mengarahkan pada

perilaku seperti Organizational Citizenship Behavior (OCB).
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2.5 Dampak Organizational Citizenship Behavior (OCB) terhadap kinerja
karyawan.

Mangkunegara (2005) menjelaskan bahwa kinerja adalah hasil kerja yang
dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas baik secara kualitas maupun kuntitas,
sesuai tanggung jawab yang diberikan kepadanya di dasari atas kecakapan,
pengalaman, kesungguhan serta ketepatan waktu, Zang et al (2010) menyatakan
Organizational Citizenship Behavior (OCB) memberikan kontribusi untuk evaluasi
kinerja dan kompensasi keputusan.

Menurut Rivai (2004) kinerja merupakan perilaku yang nyata yang
ditampilkan setiap orang sebagai prestasinkerja yang dihasilkan oleh karyawan
sesuai dengan perannya dalam perusahaan. Menurut Hasibuan (2002) terdapat
enam macam unsur dalam penilaian sebuah kinerja seseorang, yaitu:

1. Prestasi, penilaian hasil kerja baik kualitas dan kuantitas yang dapat
dihasilkan oleh karyawan. Prestasi kerja dapat dipengaruhi oleh
kemampuan dan niat karyawan, kemampuan dan penerimaan atas
pendelegasian tugas dan peranan, serta tingkat motivasi.

2. Kedisiplinan, penilaian disiplin dalam peraturan-peraturan yang ada dan
melakukan pekerjaan sesuai dengan instruksi yang diberikan kepadanya.
Disiplin kerja merupakan suatu sikap, tingkah laku, dan perbuatan yang
sesuai dengan peraturan baik tertulis maupun tidak tertulis, dan bila
melanggar aka nada saksi atas pelanggarannya (Reza, 2010).

3. Kreatifitas, penilaian kemampuan karyawan dalam mengembangkan

kteatifitas untuk menyelesaikan pekerjaannya sehingga dapat bekerja lebih
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berdaya guna dan berhasil guna. Kreativitas adalah mempergunakan
imaginasi dan berbagai kemungkinan yang diperoleh dari interaksi dengan
ide atau gagasan, orang lain dan lingkungan untuk membuat koneksi dan

hasil yang baru serta bermakna (Wahyuni, 2010).

. Kerjasama, penilaian kesediaan bekerjasama dengan karyawan lain secara

vertical (dengan sesame) dan horizontal (dengan pimpinan atau bawahan),

di dalam maupun diluar sehingga hasil pekerjaannya lebih baik.

. Kecakapan, penilaian dalam menyatukan dan melaraskan bermacam-

macam elemen yang terlibat dalam menyusun kebijaksanaan dan dalam
situasi manajemen serta kemampuan dalam mengambil keputusan dalam

batas kausanya.

. Tanggung jawab, penilaian kesediaan karyawan dlam mempertanggung

jawabkan kebijaksanaanya, pekerjaan dan hasil kerjanya, sarana dan
prasarana yang digunakan, serta perilaku pekerjaannya.
Penelitian Terdahulu

Dasar atau acuan yang berupa teori-teori atau temuan-temuan melalui hasil

berbagai penelitian sebelumya merupakan hal yang sangat perlu dan dapat

dijadikan sebagai data pendukung. Salah satu data pendukung yang menurut

penelitian perlu dijadikan bagian tersendiri adalah penelitian terdahulu yang relevan

dengan permasalahan yang sedang dibahas dalam penelitian ini. Dalam hal ini,

fokus penelitian terdahulu yang dijadikan acuan adalah terkait dengan

Organizational Citizenship Behavior (OCB). Oleh karena itu, penelitian melakukan
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langkah kajian terhadap beberapa hasil penelitian yang berupa sekripsi dan jurnal-

jurnal melalui internet.

Berdasarkan hasil-hasil yang telah dilakukan menyiratkan bahwa sebagian

besar menyatakan bahwa variabel teknologi informasi dapat memepengaruhi

variabel-variabel lain.

Tabel 2.1

Peneliatian terdahulu

Nama penelitian

(studi pada pegawai
kontrak  dilingkungan
universitas diponegoro)

No d Judul Hasil penelitian
an tahun
1. | Diah Mesti dan Siti | Organizational Berdasarkan hasil
Nuzulia (2012) citizenship behavior | penelitian dapat
pada pegawai | disimpulkan bahwa
universitas negeri | Organizational
semarang Citizenship  Behavior
pegawai Universitas
Negeri Semarang
berdasarkan  dimensi-
mensinya dalam
kategori tinggi. Artinya,
pimpinan unit  kerja
pusat Universitas
Negeri Semarang
melaksankan pekerjaan
dan membantu pegawai
lain dalam
menyelesaikan  tugas-
tugas sehingga menjadi
organisasi berjalan
dengan efektif dan
efisien.
2. | Arina ratna paramita | Analisis  faktor-faktor | Kepuasan kerja
(2007) yang memepengaruhi | berpengaruh positif
OCB pegawai kontrak | terhadap motivasi

pegawai kontrak undip.
Hasil SEM di peroleh
nilai C.R sebesar 5.321,
berate nilai diatas 2,00.

Budaya organisasi
bepengaruh positif
terhadap pegawai

kontrak undip semarang
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SEM di peroleh C,R
sebesar 4,069. Motivasi
bepengaruh positif
terhadap OCB  di
peroleh sebesar 6,158.
Secara keseluruhan
disimpulkan bahwa
penelitian  dapat  di
terima, karena adanya
pengaruh kepuasan
kerja. dan  budaya
organisasi berpengaruh
terhadap motivasi kerja
terhadap OCB pegawai
kontrak.

Bernadetha Nadeak
(2016)

Pengaruh Budaya
Organisasi Terhadap
Organizational
Citizenship Behavior
(OCB) Dosen di
Universitas Kristen
Indonesia (UKI).

Bedasarkan hasil
penelitian ini terdapat
pengaruh budaya
organisasi terhadap

organizational
citizenship behavior
dosen di Universitas

Kristen Indonesia.
Dengan demikian,
dalam rangaka
perbaikan

organizational
citizenshio behavior
dosen maka budaya

organisasi menjadi
elemen yang penting
diperhatikan oleh

lembaga-lembaga
perguruan tinggi baik
negeri maupun swasta.
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2.7 Kerangka Pemikiran

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran

oCB

Conscient
iousness

Sportsman
ship

e |
CDCEDGEEDCED

Sumber: Titisari (2014)

2.8 Hipotesis

Hipotesis adalah dugaan sementara atau jawaban sementara terhadap
masalah karena masih harus dibuktikan kebenarannya. Berdasarkan pada
perumusan masalah dan landasan teori dikemukakan diatas, maka hipotesis yang
diambil peneliti adalah: “Diduga penerapan Organizational Citizenship Behavior
(OCB) dilakukan dengan baik oleh karyawan tetap di Universitas Abdurrab

Pekanbaru”.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1 Loksasi Penelitian
Lokasi penelitian ini adalah Universitas Abdurrab Pekanbaru yang

beralamat di Jalan Riau Ujung, No. 73 pekanbaru.

3.2 Operasi Variabel Penelitian
Tabel 3.1
Operasi Variabel
Variabel Dimensi Indikator Skala
Organizational 1. Altruism 1. Rasa solidaritas | Ordinal
Citizenship Behavior (membantu terhadap rekan kerja.
(OCB)  merupakan pekerjaan 2. Memebantu rekan
kontribusi  individu orang lain kerja yang
yang mendalam secara berhalangan hadir.
melebihi tuntutan sukarela) 3. Bersedia bekerja
peran di dalam di lembur untuk
tempat kerja dan meringankan
berdampak pada pekerjaan rekan kerja.
penilaian Kinerja.
Podsakoff
dalam Jati (2013)
2. Courtesy 1. Berani mengambil | Ordinal
(perilaku resiko untuk
sopan) bertanggung  jawab

dan melaksanakan
hasil keputusan rapat.

2. Terlibat dalam fungsi-
fungsi organisasi.

3. Bertoleransi pada
kebijakan perubahan
perusahaan.

4. Kepedulian terhadap
perusahaan.

25
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perusahaan.

. Conscientious |1. Rutin mengikuti | Ordinal
ness (perilaku kegiatan-kegiatan
melebihi yang diadakan
standart perusahaan.
minimum) 2. Tertarik mencari

informasi-informasi
penting yang
bermanfaat bagi
perusahaan.

3. Mempertimbangkan
hal-hal terbaik bagi
kemajuan perusahaan.

4. Kedisiplinan  yang
tinggi bagi kemajuan
perusahaan.

. Civic  virtue [1. Membantu mengatur | Ordinal
(partisipasi kebersamaan secara
terhadap departemen.
kegiatan- 2. Memberikan
kegiatan perhatian  terhadap
perusahaan) fungsi-fungsi  yang
Aldag & membantu image
Resckhe 1997 perusahaan.
dalam Selamet |3. Memberikan

perhatian  terhadap
terhadap  pertemuan
yang dianggap
penting bagi
perusahaan.

4. Memberikan
perhatian  terhadap
perubahan
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5. Sportmanship |[1. Tidak mengeluh | Ordinal

(Sikap tentang hal-hal yang
sportif). tidak penting.

2. Tidak membesarkan

masalah  di  luar

proporsinya.

3. Selalu berfokus pada
hal-hal yang positif
dan tidak
memperdulikan  hal-
hal yang negatif.

4. Tidak ~ menumpuk-
numpuk
permasalahan.

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi adalah wilayah generasi yang terdiri dari objek atau subyek yang
memiliki kualitas dan karakteristik yang diharapkan diteliti oleh penelitian dan

kemudian dapat ditarik kesimpulan.

Tabel 3.2
Jumlah responden pada karyawan tetap di Universitas Abdurrab

Pekanbaru tahun 2019

No. Bagian Jumlah

1. | Administrasi 27

2. | Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 5

(LPPM)

3. Bid. Pangkalan Data 3

Jumlah 35

Sumber: Universitas Abdurrab Pekanbaru
Berdasarkan tabel di atas dengan rincian karyawan tetap berjumlah 35
orang. Dengan rincian karyawan tetap bagian Administrasi berjumlah 27 orang,
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) berjumlah yaitu 5 orang
dan di bagian Bid. Pangkalan Data berjumlah 3 orang.
Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan tetap di Universitas

Abdurrab Pekanbaru. Dalam penelitian ini jumlah populasi sebanyak 106 orang
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karyawan tetap. Sedangkan sampel penelitian ini menggunakan teknik pengambilan

sampel yaitu dengan sensus, sehingga peneliti dalam penelitian ini mengambil

sampel sebanyak 35 orang karyawan tetap.

3.4

Jenis dan Sumber Data

Untuk menunjang penelitian ini, jenis data yang digunakan dalam

penelitian ini dapat dikelompokkan menjadi dua bagian:

3.5

1. Data primer yaitu data yang diambil dari narasumber atau pemilik
perusahaan yang melalui pengamatan dilapangan.

2. Data skunder yaitu data yang telah ada atau yang sudah ada seperti
tugas pokok, sejarah perusahaan, profil dinas, dan jumlah karyawan.

Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis

menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:

1. Wawancara

Penulis mengadakan wawancara berupa tanya jawab secara langsung
dengan respon atau karyawan tetap Universitas Abdurrab Pekanbaru

mengenai Organizational Citizenship Behavior.

. Kuesioner

Merupakan teknik pengumpulan data dimana partisipasi/responden
mengisi pertanyaan atau pernyataan, kemudian setelah diisi dengan
lengkap mengembalikan kepada penelitian. Sehingga untuk mendapatkan
hasil dari data variabel, penulis mengubah dengan cara memberi

skor/bobot nilai pada kuesioner dengan ketentuan berikut:
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Sangat setuju : Bobot/Nilai =5
Setuju : Bobot/Nilai = 4
Netral : Bobot/Nilai =3
Tidak setuju : Bobot/Nilai = 2

Sangat tidak setuju : Bobot/Nilai = 1
3. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu berguna untuk meperoleh data dan informasi dalam

bentuk arsip, buku-buku, jurnal ilmiah, dan berupa gambar yang dapat

mendukung penelitian.
3.6 Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan analisa secara kualitatif. Kualitatif kuisoner
terhadap karyawan tetap, dimana setiap jawaban yang diperoleh diberikan nilai
dengan skala dan menggunakan alat bantu program aplikasi SPSS versi 20. Setalah
data berhasil dikumpulkan dari Universitas Abdurrab Pekanbaru selanjutnya
dilakukan pembahasannya dengan menggunakan metode deskriptif, yaitu metode
analisis dengan berbagai teori yang mendukung kemudian diambil beberapa
kesimpulan dan saran-saran dari peneliti, hasil penelitian yang dilakukan kepada

Universitas Abdurrab.



BAB VI

GAMBARAN UMUM

5.1 Sejarah Universitas Abdurrab Pekanbaru

Universitas Abdurrab berawal dari chest clinic yang merupakan cikal
bakal Rumah Sakit Prof. Tabrani pada tahun 1979. Selanjutnya berturut-turut pada
tahun 1996 dibuka Akademik Perawatan (AKPER), Akademik Analisis Farmasi
dan Makanan (AKAFARMA) tahun 1999, Akademik Fisioterapi (AKFIS) tahun
2002 dan Akademik Kebidanan (AKBID).

Berdasarkan Surat Keputusan Mentri Pendidkan Nasional Rl No.
75/D/0/2015 tanggal 7 Juni 2005 secara resmi Universitas Abdurrab mendapatkan
izin penyelenggaraan Program Studi dan penggabungan akademik-akademik
Abdurrab menjadi Universitas Abdurrab.

Berdasarkan SK Rektorat No0.014/UNIVRAB/SK/1/2011 tentang hal
sebuah pembentukan Fakultas di Universitas Abdurrab, maka dibentuk 5 (lima)
Fakultas Yaitu:

1. Fakultas kedokteran dan IImu Kesehatan (FKIK)
1) Sl Pendidikan Kedokteran
2) D3 Kebidanan
3) D3 Keperawatan
4) D3 Fisioterapi
5) D3 Analisis Farnasi dan Makanan
2. Fakultas llmu Sosial dan Ilmu Pemerintahan

1) S1 llmu Pemerintahan

30
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2) S1 limu Komunikasi
3) S1 Hubungan Internasional
3. Fakultas Teknik
1) S1 Teknik Informatika
2) S1 Teknik Sipil
4. Fakultas Psikologi
1) S1 Psikologi
5. Fakultas Matematika
1) S1 pengetahuan Alam
2) S1 Kimia
3) S1 Biologi
4) S1 Matematika
Berdasarkan surat Dirjen Dikti Depdiknas Rl N0.2128/D/T/2008 tanggal
11 juni 2008 secara Resmi Keluar Izin Penyelenggaraan Program Studi S1
Pendidikan Dokter pada Universitas Abdurrab.
Tanggal 7 Juni ditetapkan sebagai Milad Universitas Abdurran dan dapat
di peringati sesuai kebutuhan.
Universitas Abdurrab memiliki system dimana di dalam universitas
tersebut terdapat Sekolah Tinggi dan Akamdemi Kesehatan, yaitu:
1. Sekolah Tinggi Ekomomi Islam (STEI) IQRA A NISA
2. Akademi Analisis kesehatan (AAK Fajar)
Sebelum bernamakan Universitas Abdurrab, masyarakat Riau mengenal

kampus ini dengan sebutan Institut Prof. Thabrani yang menitik beratkan program



32

studi di bidang kesehatan. Pada saat ini kampus ini menyatakan bahwa telah

berganti nama dengan Universitas Abdurrab dan menawarkan beberapa fakultas

dan program studi untuk menjawab tantangan dunia kerja di Indonesia umumnya

dan di daerah Riau terkhususkan. Universitas yang berada di kota pekanbaru ini

didirikan oleh Prof. Dr. Hj. Tabrani Rab yang merupakan tokoh Riau. Tujuan dari

Prof. Thabrani untuk mendirikan Universitas ini adalah untuk menyelamatkan anak

pemuda/l Riau dari akan kurang ilmu pengetahuan.

5.2

5.2.1

5.2.2

4.2.3

Moto, Visi, Misi dan Tujuan Universitas Abdurrab Pekanbaru

Moto Universitas Abdurrab Pekanbaru

Moto Universitas Abdurrab adalah “Selamatkan Generasi Melalui

Pendidikan”.

Visi Universitas Abdurrab Pekanbaru

“Menjadi Universitas Profesional Dan Terkemuka, Berbasis Nilai-nilai

Islami Ditingkat Nasional Pada Tahun 2035”.

Misi Universitas Abdurrab Pekanbaru

1. Menyelenggarakan Pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat
sesuai standar pendidikan tinggi.

2. Membangun budaya ulmiah yang dapat menjadi referensi penyesuaian
berbagai persoalan bangsa dan Negara.

3. Membina insan akademik yang menjunjung tinggi nilai-nilai islami

4. Menyiapkan dosen dan mahasiswa untuk berpartisipasi aktif ditingkat

nasional.
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4.2.4  Tujuan Universitas Abdurrab Pekanbaru
1. Mengasilkan lulusan yang berkompeten sesuai standar pendidikan
tinggi.
2. Menghasilkan penelitian dan pengabdian masyarakat yang menjadi
referensi penyelesaian berbagai persoalan bangsa dan Negara.
3. Menghasilkan sumber daya manusia Yyang professional dan
menjunjung tinggi nilai-nilai islami.
4. Menghasilkan sumber daya manusia yang berprestasi ditingkat
nasional.
4.3 Srtuktur Organisasi Universitas Abdurrab Pekanbaru
Universitas Abdurrab Pekanabaru yang sekarang di pimpin oleh Rektor
Prof. Susi Endrini, S. Si., M. Sc., Ph. D. untuk priode 2019 hingga 2023. Berikut

adalah struktur organisasi dilingkungan Universitas Abdurrab Riau:



Gambar 4.1
Struktur Organisasi Universitas Abdurab Pekanbaru

WAKIL REKTOR |
(Akademik & Kemahasiswaan)

Dr. dr. SYAMSUL BAHRI RIFAl, Sp.OG

WAKIL REKTOR II WAKIL REKTOR 111
(Keuangan, Sarana Prasarana & Administrasi Umum) (Penelitian & Pengabdian)

LIZATRISNAWATI, M.Kom dr. MAY VALZON, M.Sc

Bagian Administrasi Akademik (BAA) Bagian A i Bag. Marketing
Kenepri, S. IP (Kabag) Tommy Minardo, SE., M.Ak (Kabag) Yetnimar, S. |. Kom (Kabag)
Bag. Kemahasiwaan & Alumni Bag. Sarana & Prasarana Bag. Hubungan Masyarakat & Kerjasama
Yusmaharani, SST., M.Kes (Kabag) Meri Susanti, S. Si (Ka.bag) Suci Shinta Lestari, S.Sos., M.|.K (Kabag)
Bag. Umum & Kepegawaian
Gussix Parizon, MH (Kabag)

Unit F bangan Profesi & Kewir (UP2K)
Lembaga Universitas Klinik Kesehatan
UPT Komputer & Sistem Informasi Pengembangan Pendidikan & Penjaminan Mutu (LP3M) dr. lvan Tabrani, M.Kes (Direktur)
Sukri, ST., M.Kom (Kepala) Sri Kartini, M.Kes (Ketua) Fisioterapi Center
UPT Laberatorium Bahasa Penelitian & Pengabdian Masyarakat (LPPM) Yose Rizal, S.St. Fis (Direktur)
Neni Triana, M.Pd (Kepala) dr. MAY VALZON, M.Sc (Ketua) Psikologi Center
UPT Perpustakaan Universitas Auliya Syaf, S.Psi., M.Psi., Psi (Direktur)
Ira Puspita Sari, S.Kom., MMSI (Kepala) FAKULTAS
UPT Pusat Pengembangan Karir Kedokteran & llmu Kesehatan (FKIK)
Yusmaharani, SST., M.Kes (Kepala) dr. FERIANDRI UTOMO, M.Biomed (Dekan)

Teknik (FT)

RAHMAT TISNAWAN,S.Si, MT (Dekan)
Psikologi (FP)
Ardian Adi Putra, S.Psi., M.Psi (Dekan)
Sosial & limu Politik (FISIP)
Tengku Fahrul Gafar, S.IP., M.Si (Dekan)

| Laboratorium Fakultas
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

51 Identifikasi responden

Dalam penelitian ini dari populasi 106 orang di ambil sampel sebanyak 35
orang dari karyawan tetap di Universitas Abdurrab Pekanbaru. Berikut ini tentang
identitas responden dalam suatu kegiatan penelitian sangat dibutuhkan untuk
mengetahui jenis kelamin, umur, pendidikan, lama bekerja, status setiap individu
yang kemudian dijadikan sampel, identitas responden tersebut nantinya akan
menjadi pedoman dalam pengambilan kesimpulan hasil penelitian.
5.1.1 Jenis Kelamin

Jenis kelamin merupakan salah satu factor pendukung yang sangat
mempengaruhi orang dalam pemganbilan keputusannya. Seseorang yang berjenis
laki-laki sudah tentu berbeda dalam mengambil sikap dan keputusan dalam
mengatasi sesuatu pekerjaan atau masalah yang sedang dihadapinya, jika
dibandingkan dengan seseorang yang berjenis perempuan.

Untuk melihat lebih jelas jenis kelamin karyawan tetap Universitas
Abdurrab Pekanbaru, dilihat tabel 5.1 berikut ini:

Tabel 5.1
Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin Jumlah Responden Peresentase(%o)
Laki-laki 18 51%
Perempuan 17 49%
Total 35 100%

Sumber: Data Olahan, 2020

Berdasarkan tabel 5.1 diatas, terlihat bahwa untuk jenis kelamin responden
karyawan tetap di Universitas Abdurrab Pekanbaru, diketahui jenis kelamin laki-

laki sebanyak 18 orang (51%) dan jenis kelamin perempuan sebanyak 17 orang

35
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(49%). Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa jenis kelamin karyawan tetap di
Universitas Abdurrab Pekanbaru yang lebih banyak adalah jenis kelamin laki-laki
sebanyak 18 orang (51%).
5.1.2 Tingkat Umur

Umur merupakan salah satu indikator yang dapat menentukan seseorang
dalam kematangan pada proses pengambilan keputusan. Semakin dewasa umur
seseorang maka semakin banyak pertimbangan serta cara berpikir cermat yang akan
dilakukan sebelum mengambil keputusan.

Untuk melihat lebih jauh tingkat umur karyawan tetap di Universitas

Abdurrab Pekanbaru, dapat dilihat pada tabel 5.2 berikut ini:

Tabel 5.2
Tingkat umur responden pada Universitas Abdurrab Pekanbaru
Umur Jumlah Responden Peresentase(%bo)
21-30 tahun 12 34%
31-40 tahun 18 52%
> 41 tahun 5 14%
Total 35 100%

Sumber: Data Olahan, 2019

Dari tabel 5.2 di atas terdapat bahwa berdasarkan umur responden yang
bekerja di Universitas Abdurrab Pekanbaru adalah pada umur 21-30 tahun ada
sebanyak 12 orang atau sebesar (34%) sedangkan umur 31-40 tahun sebanyak 18
orang atau sebanyak (52%), sedangkan pada umur >41 tahun keatas 5 orang (14%).
Maka jawaban responden yang terbanyak adalah pada karyawan tetap yang berusia
18 orang atau sebanyak (52%).

Dari uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa karyawan tetap

terbanyak di usia 31-40 yaitu sebanyak 18 orang (52%).
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5.1.3 Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan memiliki pengaruh terhadap cara berfikir, cara
bertindak maupun cara dalam menghadapi suatu permasalahan. Seseorang yang
memiliki tingkat pendidikan yang tinggi akan memiliki cara berfikir yang lebih
luas, memilki etika yang lebih baik dalam setiap tindakannya serta memiliki
kesiapan dalam menghadapi suatu permasalahan yang ada. Tabel 5.3 berikut ini
menujukkan tingkat pendidikan karyawan tetap di Universitas Abdurrab
Pekanbaru:

Tabel 5.3
Tingkat Pendidikan

Tingkat Pendidikan Jumlah Responden Peresentase (%)
SMA 8 23%
D3 10 29%
S1 17 48%
Total 35 100%

Sumber: Data Olahan, 2020

Berdasarkan diatas dapat diketahui tingkat responden pada universitas
abdurrab pekanbaru sudah tinggi yaitu, tingkat pendidikan SMA sebanyak 8 orang
(23%), tingkat pendidikan Diplomat |11 sebanyak 10 orang (29%), urutan tertinggi
yaitu, 17 orang atau sebanyak (48%) yang berpendidikan (S1).Dengan demikian
dapat di simpilkan bahwa pada umumnya para karyawan tetap di Universitas
Abdurrab Pekanbaru tersebut berpendidikan serjana (S1).
5.1.4 Lama Bekerja

Lama bekerja dapat menggambarkan pengalaman untuk menguasai tugas
dalam bidangnya. Faktor lama bekerja seseorang dapat mempengaruhi kemampuan
seseorang untuk menghadapi masalah di tempat kerja, semakin lama seseorang

bekerja tentu akan semakin ahli dalam menyelesaikan tugas pekerjaan. Untuk
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mengetahui lebih jelasnya mengenai lama bekerja pada Universitas Abdurrab

Pekanbaru dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 5.4

Lama Bekerja Responden Pada Universitas Abdurrab Pekanbaru

Lama Bekerja Jumlah Responden Peresentase (%0)
<5 17 48%
6-10 15 44%
11-15 3 8%
16-20 - -
>21 - -
Total 35 100%

Sumber: Data Olahan, 2020

Dari tabel diatas diketahui bahwa dari 35 orang responden yang memiliki
waktu lama di bawah 5 tahun sebanyak 17 orang atau (48%), yang bekerja 6-10
tahun sebanyak 15 orang atau (44%), yang bekerja 11-15 tahun sebanyak 3 orang
atau (8%), sedangkan yang bekerja 16-20 tahun dan 21 tahun ke atas tidak ada.

Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa karyawan tetap
terbanyak pada waktu lama bekerja di bawah 5 tahun sebanyak 17 orang atau
(48%).
5.1.5 Status Pernikahan

Dalam beberapa kasus status pernikahan menjadi salah satu masalh dalam
memperkerjakan pegawai di sebuah organisasi/perusahaan. Di Universitas
Abdurrab Pekanbaru tidak mempermasalahkan dan menerima karyawan tetap
walau setatus sudah menikah. Pada tabel 5.5 menunjukkan status pernkikahan

karyawan tetap di Universitas Abdurrab Pekanbaru:



Tabel 5.5

Status Pernikahan Responden
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Jenis Kelamin Jumlah Responden Peresentase(%o)
Belum Menikah 19 54%
Menikah 16 46%
Total 35 100%

Sumber: Data Olahan,

2020

Berdasarkan tabel 5.5 diatas diketahui karyawan tetap yang belum

menikah yaitu 19 orang (54%), dan yang sudah menikah sebanyak 16 orang

(46%).Sehingga dapat di simpulkan bahwa pada umumnya para karyawan tetap di

Universitas Abdurrab Pekanbaru bersetatus banyak yang belum menikah.

5.2 Analisis Uji Validitas

Tabel 5.6
Pengujian Validitas Item Pernyataan Kuesioner
Scale Mean if | Scale Variance if Corrected Cronbach's
Item Deleted Item Deleted Item-Total Alpha if Item
Correlation Deleted
X1 59.89 31.104 512 .843
X2 59.97 30.029 .480 .844
X3 59.86 31.126 .373 .850
X4 59.71 31.269 414 .847
X5 60.03 29.264 .603 .837
X6 59.89 31.104 512 .843
X7 60.17 29.029 .630 .835
X8 59.97 30.029 480 .844
X9 59.89 31.281 .329 .852
X10 60.03 29.264 .603 .837
X11 60.17 29.029 .630 .835
X12 59.89 31.281 .329 .852
X13 60.17 29.029 .630 .835
X14 59.71 31.269 414 .847
X15 59.86 31.126 .373 .850
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Berdasarkan tabel 5.1 menunjukkan bahwa uji validalitas terhadap 35
responden dapat dinyatakan valid semua karena Corrected Item-Total Correlation
> rwber Sebesar 0,3338 pada seluruh butir pertanyaan (item) pada variabel
Organizational Citizenship Behavior.

5.3 Analisis Uji Reliabilitas

Tabek 2./
Pengujian Reliabilitas Item Pernyataan Kuesioner
Variabel Item Soal Skor-Total Cronbach’s | Keterangan
Correlation Alpha
OoCB 33 0.852** 0.60** Reliable

Dari tabel 5.2 diatas, menunjukkan bahwa uji reliabelitas dengan
Cornbach’s Alpha >0,60 maka seluruh butir pertanyaan (item) pada varibel
Organizational Citizenship Behavior adalah Reliable.

5.4 Analisis Organizational Citizenship Behavior (OCB) Pada Universitas

Abdurrab Pekanbaru

Organizational Citizenship Behavior (OCB) dapat membantu mengubah
suasana organisasi yang formal menjadi sedikit santai, adanya tanggung jawab dan
penuh dengan kerja sama. Diharapkan dengan adanya suasana yang seperti ini maka
ketegangan diantara karyawan dapat di kurangi dan karna suasana yang mendukung
diharapkan produktivitas karyawan dapat meningkat, sehingga tercapai keefektifan
dengan keefesienan.

Untuk mengetahui Organizational Citizenship Behavior karyawan tetap

Universitas Abdurrab Pekanabaru dapat dilihat dari unsur-unsur yang dinilai yaitu:

Altruism, civic virtue, conseinetiousness, courtesy dan sportsmanship.
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5.4.1 Altruism

Perilaku karyawan dalam menolong rekan kerjanya yang mengalami
kesulitan dalam stiuasi yang sedang dihadapi baik mengenai tugas dalam organisasi
maupun masalah pribadi orang lain. Dimensi ini mengarah kepada pertolongan
yang bukan merupakan kewajiban yang di tanggungnya.
5.4.1.1 Membantu rekan kerja tanpa imbalan

Membantu rekan kerja tanpa imbalan dapat menolong rekan kerja yang
mengalami kesulitan baik itu mengenai tugas mau pun masalah pribadi orang lain.
Dengan adanya sifat saling menolong rekan kerja, maka akan dapat membangun
hubungan yang baik dan dapat meningkatkan produktivitas karyawan.

Tabel 5.8

Tanggapan Responden Tentang Membantu Rekan Kerja Yang Membantu
Bantuan Tanpa Imbalan

Alternatif Jawaban Skor Frekuensi Peresentase(%b)
Sangat Setuju 5 23 65,7%
Setuju 4 10 28,6%
Netral 3 2 5,7%
Tidak Setuju 2 - -
Sangat Tidak Setuju 1 - -
Total 35 100

Sumber: Data Olahan, 2020

Dari tabel 5.6 diatas maka diketahui bahwa tanggapan responden terhadap
membantu rekan kerja yang membutuhkan bantuan tanpa imbalan, diketahui
responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 23 orang (65,7%), responden
yang menjawab setuju 10 orang (28,6%), dan rensponden yang menjawab netral 2
orang (5,7%).

Dengan demikian disimpulkan bahwa setiap pernyataan yang diajukan

cenderung direspon sangat setuju oleh responden, karna melakukan pekerjaan
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dengan sukarela tanpa imbalan merupakan kemauan yang dilakukan responden.
Sebab Universitas Abdurrab Pekanbaru mengajarkan kepada seluruh karyawan
untuk saling tolong menolong di lingkungan Universtitas Abdurrab Pekanbaru.
5.4.1.2 Selalu menunjukkan semangat dan antusisme dalam bekerja

Perilaku menolong dapat meningkatkan semangat dalam bekerja, sealin itu
dapat meningkatkan moril dan hubungan antar sesama karyawan, sehingga dengan
adanya semangat dan antusisme dalam bekerja akan meningkatkan Kinerja
seseorang.

Tabel 5.9

Tanggapan Responden Tentang Selalu Menunjukkan Semangat Dan
Antusisme Dalam Bekerja.

Alternatif Jawaban Skor Frekuensi Peresentase(%b)
Sangat Setuju S 10 28,6%
Setuju 4 17 48,6%
Netral 3 8 22,8%
Tidak Setuju 2 - -
Sangat Tidak Setuju 2 - -
Total 35 100

Sumber: Data Olahan, 2020

Berdasarkan tabel 5.7 diatas maka dapat diketahui bahwa tanggapan
responden tentang selalu menunjukkan semangat dan antusisme dalam bekerja,
diketahui responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 10 orang (28,6%),
responden yang menjawab setuju 17 orang (48,6%), dan rensponden yang
menjawab netral 8 orang (22,8%).

Dengan demikian disimpulkan bahwa setiap pernyataan yang diajukan
cenderung direspon setuju oleh responden, karna selalu menunjukkan semangat

dan antusisme dalam bekerja merupakan kemauan yang dilakukan responden.
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Sebab Universitas Abdurrab Pekanbaru mengajarkan kepada seluruh karyawannya
selalu bersemangat dan antusisme bekerja di Universtitas Abdurrab Pekanbaru.
5.4.1.3 Selalu menerima kritik dan saran dari rekan kerja dengan ikhlas.
Perilaku menerima kritik dan saran dari rekan kerja sangat lah baik,
jadikan kritik sebagai kesempatan untuk terus menambah pengetahuan dan
karyawan harus mampu meyikapinya dengan baik tanpa harus merasa tersinggung.
Tabel 5.10

Tanggapan Responden Tentang Selalu Menerima Kritik Dan Saran Dari
Rekan Kerja Dengan Ikhlas.

Alternatif Jawaban Skor Frekuensi Peresentase(%b)
Sangat Setuju = 17 48,6%
Setuju 4 14 40%
Netral 3 4 11,4%
Tidak Setuju 2 - -
Sangat Tidak Setuju Ie - -
Total 35 100

Sumber: Data Olahan, 2020

Dari tabel 5.8 diatas maka diketahui bahwa tanggapan responden tentang
selalu menerima kritik dan saran dari rekan kerja dengan ikhlas, diketahui
responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 17 orang (48,6%), responden
yang menjawab setuju 14 orang (40%), dan rensponden yang menjawab netral 4
orang (11,4%).

Dengan demikian disimpulkan bahwa setiap pernyataan yang diajukan
cenderung direspon sangat setuju oleh responden, karna melakukan pekerjaan
dengan menerima kritik dan saran dari rekan kerja dengan ikhlas merupakan
kemauan yang dilakukan responden. Sebab Universitas Abdurrab Pekanbaru
mengajarkan kepada seluruh karyawan untuk tidak mudak tersinggung dengan

kritikan dan saran dari rekan kerjanya.
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Tabel 5.11
Rekapilitulasi Mengenai Altruism Karyawan Tetap pada Universitas
Abdurrab Pekanbaru
: Skor Jawaban
No. Indikator z 2 3 > Skor
1 | Membantu Rekan Kerja
Yang Membantu Bantuan | 23 10 2 0
Tanpa Imbalan
Bobot Nilai 115 | 40 6 0 161
2 | Selalu Menunjukkan
Semangat Dan Antusisme 10 1/ 8 0
Dalam Bekerja.
Bobot Nilai 50 68 24 0 142
3 | Selalu Menerima Kiritik
Dan Saran Dari Rekan| 17 14 4 0
Kerja Dengan Ikhlas.
Bobot Nilai 68 56 12 0 136
Jumlah 439

Sumber: Data Olahan, 2020

Dari tabel 5.9 diatas rekapitulasi mengenai Altruism pada Universitas

Abdurrab Pekanbaru dapat dilihat jumlah skor yang diperoleh yakni sebesar 439.

Dibawah ini bisa diketahui nilai tertinggi dan nilai terendah sebagai berikut:

Nilai tertingi

Nilai terendah

Rata-rata

B 5X 35 =525

3x1x35=105

: Skor maksimal — Skor minimal

Bobot tertinggi

:925-105

5
84

: Y. item X bobot tertinggi x Y responden

: > item x bobot tertinggi x ) responden
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Berdasarkan tingkat kategori mengenai Altruism pada Universitas

Abdurrab Pekanbaru, kemudian dapat ditentukan pada interval dibawah yaitu:

Sangat Baik 441 - 525

Baik 1357 - 441
Netral : 273 - 357
Tidak Baik 4897 273
Sangat Tidak Baik : 105189

Berdasarkan perhitungan rekapilitasi jawaban responden dilihat bahwa
karyawan tetap di Universitas Abdurrab, kriteria penilaian berkatagori baik. Hal ini
menunjukkan bahwa Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada karyawan
tetap Universitas Abdurrab. Sudah baik dan kondusif.

5.4.2 Civic Virtue

Perilaku yang mengindikasikan tanggung jawab pada kehidupan
organisasi (mengikuti perubahan dalam organisasi, mengambil inisiatif untuk
merekomendasi bagaimana operasi atau prosedur-prosedur organisasi dapat di
perbaiki). Dimensi in mengarah paa tanggung jawab yang diberikan organisasi
kepada seseorang untuk meningkatkan kualitas bidang pekerjaan yang ditekuni.
5.4.2.1 Kegiatan-kegiatan yang diadakan.

Perilaku Civic Virtue seperti mengikuti kegiatan-kegiatan yang diadakan
atau berpartisipasi aktif dalam pertemuan akan dapat mengkatkan efektivitas dan

efesinsi kelompok.
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Tabel 5.12
Tanggapan Responden Tentang Kegiatan-kegiatan Yang Diadakan Di
Universitas Abdurrab Pekanbaru

Alternatif Jawaban Skor Frekuensi Peresentase(%b)
Sangat Setuju 5 20 57,2%
Setuju 4 13 37,1%
Netral 3 2 5,7%
Tidak Setuju 2 - -
Sangat Tidak Setuju 1 - -
Total 35 100

Sumber: Data Olahan, 2020

Dari tabel 5.10 diatas maka diketahui menurut tanggapan responden
tentang kegiatan-kegiatan yang diadakan di Universitas Abdurrab Pekanbaru,
diketahui responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 20 orang (57,2%),
responden yang menjawab setuju 13 orang (37,1%), dan rensponden yang
menjawab netral 2 orang (5,7%).

Dengan demikian disimpulkan bahwa setiap pernyataan yang diajukan
cenderung direspon sangat setuju oleh responden, karna tentang kegiatan-kegitan
yang diadakan di Universitas Abdurrab Pekanbaru positif dan tidak membebankan

karyawan tetap untuk ikut serta tiap waktu.

5.4.2.2 Menggunakan waktu luang untuk meningkatkan keahlian.

Orang yang menggunakan waktu luang secara efesien akan memperoleh
banyak keuntungan, misalnya dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan tepat
waktu, sehingga dapat membantu rekan kerja lainnya dalam kesulitan mengenai

tugas di dalam organisasi dan dapat menambah keahlian.
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Tabel 5.13
Tanggapan Rensponden Menggunakan Waktu Luang Untuk Meningkatkan
Keahlian
Alternatif Jawaban Skor Frekuensi Peresentase(%b)
Sangat Setuju 5 15 42,8%
Setuju 4 17 48,6%
Netral 3 3 8,6%
Tidak Setuju 2 - -
Sangat Tidak Setuju 1 - -
Total 35 100

Sumber: Data Olahan, 2020

Dari tabel 5.11 diatas maka diketahui bahwa tanggapan responden tentang
menggunakan waktu luang untuk meningkatkan keahlian, diketahui responden
yang menjawab sangat setuju sebanyak 15 orang (42,8%), responden yang
menjawab setuju 17 orang (48,6%), dan rensponden yang menjawab netral 3 orang
(8,6%).

Dengan demikian disimpulkan bahwa setiap pernyataan yang diajukan
cenderung direspon setuju oleh responden, dimana menggunakan waktu luang
untuk menyelesaikan tugas rekan kerja dapat meningkatkan kemampuan dan
keahlian yang dimiliki, sehingga karyawan tetap yang merasa pekerjaannya sudah
selesai dan memiliki waktu luang akan membantu mensukseskan organizational
citizenship behavior di Universitas Abdurrab Pekanbaru.
5.4.2.3 Melakukan pekerjaan sesuai dengan peraturan.

Karyawan yang menampilkan perilaku ini akan melakukan pekerjaan
sesuai dengan peraturan-peraturan yang sudah di berikan organisasi kepada
karyawan, sehingga karyawan harus dapat bertanggung jawab dengan tugas-tugas

yang diberikan.
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Tabel 5.14
Tanggapan Responden Tentang Melakukan Pekerjaan Sesuai Dengan
Peraturan di Universitas Abdurrab Pekanbaru.

Alternatif Jawaban Skor Frekuensi Peresentase(%b)
Sangat Setuju 5 13 37,1%
Setuju 4 21 60%
Netral 3 1 2,9%
Tidak Setuju 2 - -
Sangat Tidak Setuju 1 - -
Total 9 100

Sumber : Data Olahan, 2020

Dari tabel 5.12 diatas maka diketahui bahwa tanggapan responden tentang
melakukan pekerjaan sesuai dengan peraturan di Universitas Abdurrab, diketahui
responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 13 orang (37,1%), responden
yang menjawab setuju 21 orang (60%), dan rensponden yang menjawab netral 1
orang (2,9%).

Dengan demikian disimpulkan bahwa setiap pernyataan yang diajukan
cenderung direspon setuju oleh responden, karna tentang melakukan pekerjaan
sesuai dengan aturan atau pun peraturan yang sudah ditetapkan oleh di Universitas
Abdurrab Pekanbaru, sehingga karyawan tetap dapat meningkatkan organizational

citizenship behavior di Universitas Abdurrab Pekanbaru.

Tabel 5.15
Rekapilitulasi Mengenai Civic Virtue Karyawan Tetap pada Universitas
Abdurrab Pekanbaru
No. Indikator SKORJawaban Skor

5 4 3 2
1 | Kegiatan-kegiatan  Yang | 20 13 2 0 0
Diadakan Di Universitas

=

Abdurrab Pekanbaru
Bobot Nilai 100 | 52 6 0 0 158
2 | Menggunakan Waktu | 15 17 3 0 0
Luang Untuk

Meningkatkan Keahlian
Bobot Nilai 75 68 9 0 0 152
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3 | Melakukuan Pekerjaan | 13 21 1 0 0
Sesuai Dengan Peraturan di
Universitas Abdurrab
Pekanbaru.
Bobot Nilai 65 84 3 0 0 152
Jumlah 462

Sumber: Data Olahan, 2020
Dari tabel diatas rekapitulasi mengenai Civic Virtue pada Universitas
Abdurrab Pekanbaru dapat dilihat jumlah skor yang diperoleh yaitu sebesar 462.

Dibawah ini dapat diketahui nilai tertinggi dan nilai terendah sebagai berikut:

Nilai tertingi : > item x bobot tertinggi x  responden
3Xx5x35=525

Nilai terendah : > item x bobot tertinggi X » responden
3x1x35=105

Rata-rata : Skor maksimal — Skor minimal

Bobot tertinggi

: 525105
5
=84
Dan untuk mengetahui tingkat kategori mengenai Civic Virtue pada

Universitas Abdurrab Pekanbaru, maka dapat ditentukan pada interval dibawah ini:

Sangat Baik 1441 - 525
Baik 1357 - 441
Netral 1273 - 357
Tidak Baik 189 - 273
Sangat Tidak Baik : 105189

Berdasarkan perhitungan rekapilitasi jawaban responden dilihat bahwa

karyawan tetap di Universitas Abdurrab, kriteria penilaian berkatagori sangat baik.
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Hal ini menunjukkan bahwa Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada
karyawan tetap Universitas Abdurrab. Sudah baik dan kondusif.
5.4.3 Conseinetiousness

Perilaku yang ditunjukkan dengan berusaha melebihi yang diharapkan
perusahaan. Perilaku sukarela yang bukan merupakan kewajiban atau tugas
karyawan. Dimensi ini menjangkau jauh di atas dan jauh ke depan dari panggilan
tugas.
5.4.3.1 Rasa puas dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan dengan

tepat waktu

Perilaku ini merupakan suatu perilaku merasa puas dengan menyelesaikan
tuga-tugas yang diberikan organisasi, sehingga perilaku ini dikenal juga dengan
perilaku sukarela yang jauh dari panggilan tugas.

Tabel 5.16

Tanggapan Rensponden Tetang Rasa Puas Dalam Menyelesaikan Tugas-
tugas Yang Diberikan Dengan Tepat Waktu

Alternatif Jawaban Skor Frekuensi Peresentase(%bo)
Sangat Setuju 5 20 57,2%
Setuju 4 gt 31,4%
Netral 3 4 11,4%
Tidak Setuju 2 - -
Sangat Tidak Setuju 1 - -
Total 35 100

Sumber: Data Olahan, 2020

Dari tabel 5.14 diatas maka diketahui bahwa tanggapan responden tentang
rasa puas dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan dengan tepat waktu,
diketahui responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 20 orang (57,2%),
responden yang menjawab setuju 11 orang (31,4%), dan rensponden yang

menjawab netral 4 orang (11,4%).
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Dengan demikian disimpulkan bahwa setiap pernyataan yang diajukan
cenderung direspon sangat setuju oleh responden, dimana pekerjaan yang diberikan
akan terselesaikan dengan tepat waktu, dan dapat membantu tugas-tugas karyawan
lainnya yang mengalami kesulitan dalam melakukan tugasnnya.
5.4.3.2 Karyawan sudah menjalankan tanggung jawab sebagaimana yang

sudah semestinya.

Karyawan yang Conscientiuous ini cenderung menjalankan tanggung
jawab secara konsisten dan mengerjakan kewajiban yang sudah semestinya, hal
ini dapat memberi keutnungan kepada karyawan, sehingga dapat meningkatkan
efektitas dan efesinsi organisasi.

Tabel 5.17

Tanggapan Responden Tentang Karyawan Sudah Menjalankan Tanggung
Jawab Sebagaimana Yang Sudah Semestinya.

Alternatif Jawaban Skor Frekuensi Peresentase(%bo)
Sangat Setuju 9 15 42,9%
Setuju 4 14 40%
Netral 3 6 17,1%
Tidak Setuju 2 - -
Sangat Tidak Setuju 1 - -
Total 35 100

Sumber: Data Olahan, 2020

Dari tabel 5.15 diatas maka diketahui bahwa tanggapan responden tentang
karyawan sudah menjalankan tanggung jawab sebagaimana yang sudah semestinya,
diketahui responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 15 orang (42,9%),
responden yang menjawab setuju 14 orang (40%), dan rensponden yang menjawab
netral 6 orang (17,1%).

Dengan demikian disimpulkan bahwa setiap pernyataan yang diajukan

cenderung direspon sangat setuju oleh responden, dimana karyawan tetap di
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Universitas Abdurrab sudah menjalankan tugas dan tanggung jawab yang sudah di
semestinya.
5.4.3.3 Tidak pernah mengeluh tentang tugas dan kebijakan.

Menampilkan perilaku ini, misalnya tidak mengeluh karna adanya tugas-
tugas dan kebijakan yang diberikan organisasi kepada karyawan, sehingga dapat
meningkatkan kemampuan organisasi dan perubahan yang terjadi di lingkungan.

Tabel 5.18

Tanggapan Responden Tentang Tidak Pernah Mengeluh Tentang Tugas dan
Kebijakan Universitas Abdurrab Pekanbaru

Alternatif Jawaban Skor Frekuensi Peresentase(%b)
Sangat Setuju = 7 20%
Setuju 4 22 62,9%
Netral 3 6 17,1%
Tidak Setuju 2 - -
Sangat Tidak Setuju Ie - -
Total 35 100

Sumber: Data Olahan, 2020

Dari tabel 5.16 diatas maka diketahui bahwa tanggapan responden tentang
tidak pernah mengeluh tentang tugas dan kebijakan Univeritas Abdurrab
Pekanbaru, diketahui responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 7 orang
(20%), responden yang menjawab setuju 22 orang (62,9%), dan rensponden yang
menjawab netral 6 orang (17,1%). Dengan demikian disimpulkan bahwa setiap
pernyataan yang diajukan cenderung direspon setuju oleh responden, karna
karyawan tetap di Universitas Abdurrab tidak pernah merasa terbebani dengan

adanya tugas-tugas dan kebijakan yang ada di Universitas Abdurrab Pekanbaru.
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Tabel 5.19
Rekapilitulasi Mengenai Conscientiousness Karyawan Tetap pada
Universitas Abdurrab Pekanbaru

. Skor Jawaban
No. Indikator z 2 3 > 1 Skor
Merasa  puas apabila| 20 11 4 0 0

1 | pekerjan saya selesai tepat

pada waktunya.
Bobot Nilai 100 | 44 12 0 0 156
Karyawan sudah | 15 14 6 0 0
) menjalankan tanggung
jawab sebagaimana yang
sudah semestinya.
Bobot Nilai f > 56 18 0 0 149
Tidak pernah mengeluh | 7 22 6 0 0
3 tentang tugas dan
kebijakan Universitas
Abdurrab Pekanbaru.
Bobot Nilai 35 88 18 0 0 141
Jumlah 446

Sumber: Data Olahan, 2020
Dari tabel rekapitulasi di atas mengenai Conscientiousness pada
Universitas Abdurrab Pekanbaru dapat dilihat jumlah skor yang diperoleh yaitu

sebesar 446. Dibawah ini dapat diketahui nilai tertinggi dan nilai terendah sebagai

berikut:
Nilai tertingi : Y item X bobot tertinggi x Y responden
3x5x35=525
Nilai terendah . Y item x bobot tertinggi x Y responden
3x1x35=105
Rata-rata : Skor maksimal — Skor minimal
Bobot tertinggi
: 525105
5

=84
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Dan untuk mengetahui tingkat kategori mengenai Conscientiousness pada

Universitas Abdurrab Pekanbaru, maka dapat ditentukan pada interval dibawah ini:

Sangat Baik 441 - 525
Baik 1357 - 441
Netral : 273 - 357
Tidak Baik 4897 273
Sangat Tidak Baik : 105189

Berdasarkan perhitungan rekapilitasi jawaban responden dilihat bahwa
karyawan tetap di Universitas Abdurrab, kriteria penilaian berkatagori sangat baik.
Hal ini menunjukkan bahwa Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada
karyawan tetap Universitas Abdurrab. Sudah baik dan kondusif.

5.4.4 Courtesy

Menjaga hubungan baik dengan rekan kerja agar terhindar dari masalah-
masalah interpersonal. Seseorang yang memiliki dimensi ini adalah orang yang

menghargai dan memperhatikan orang lain.

5.4.4.1 Sharing mengenai kendala atau masalah dengan rekan kerja.
Perilaku dari Courtesy ini merupakan perilaku saling memberikan
informasi tentang pekerjaan dengan rekan kerja lainnya sehingga dapat
menghindari munculnya masalah baik itu tugas maupun masalah pribadi orang

lain.
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Tabel 5.20
Tanggapan Rensponden Tentang Sharing Mengenai Kendala Atau Masalah
Dengan Rekan Kerja.

Alternatif Jawaban Skor Frekuensi Peresentase(%b)
Sangat Setuju 5 13 37,1%
Setuju 4 16 45,8%
Netral 3 6 17,1%
Tidak Setuju 2 - -
Sangat Tidak Setuju 1 - -
Total 35 100

Sumber: Data Olahan, 2020

Dari tabel 5.18 diatas maka diketahui bahwa tanggapan responden tentang
sharing mengenai kendala atau masalah dengan rekan kerja di lingkungan
Universitas Abdurrab, diketahui responden yang menjawab sangat setuju sebanyak
13 orang (37,1%), responden yang menjawab setuju 16 orang (45,8%), dan
rensponden yang menjawab netral 6 orang (17,1%).

Dengan demikian disimpulkan bahwa setiap pernyataan yang diajukan
cenderung direspon setuju oleh responden, dimana sharing dengan rekan kerja yang
lain mungkin membuat responden merasa nyaman, dan mereka akan mencari solusi

tentang masalah-masalah di tempat bekerja.

5.4.4.2 karyawan selalu hadir pada saat dibutuhkan.
Karyawan yang selalu hadir pada saat dibutuhkan sangat dapat membantu
organisasi sehingga dapat meberi informasi yang penting dan dapat menyelesaikan

konflik manajemen berkurang.
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Tabel 5.21
Tanggapan Responden Tentang Karyawan Selalu Hadir Pada Saat
Dibutuhkan.
Alternatif Jawaban Skor Frekuensi Peresentase(%b)
Sangat Setuju 5 10 28,6%
Setuju 4 17 48,6%
Netral 3 8 22,8%
Tidak Setuju 2 - -
Sangat Tidak Setuju 1 - -
Total 35 100

Sumber: Data Olahan, 2020

Dari tabel 5.19 diatas maka diketahui bahwa tanggapan responden tentang
karyawan selalu hadir pada saat dibutuhkan, diketahui responden yang menjawab
sangat setuju sebanyak 10 orang (28,6%), responden yang menjawab setuju 17
orang (48,6%), dan rensponden yang menjawab netral 8 orang (22,8%).

Dengan demikian disimpulkan bahwa setiap pernyataan yang diajukan
cenderung direspon setuju oleh responden, dimana karyawan tetap di Universitas
Abdurrab memiliki kesadaran pada saat dibutuhkan.
5.4.4.3 Kesopanan dan saling menghargai pada Universitas Abdurrab sudah

terlaksana dengan baik.

Perilaku sopan harus dapat diterapkan di suatu organisasi agar karyawan
yang mempunyai sifat sopan dan saling menghargai rekan kerja dapat menghindari
terjadinya konflik sesama rekan kerja, dan dapat meningkatkan produktivitas
organisasi, dengan adanya perilaku sopan ini dalam organisasi maka tujuan dari

organisasi akan lebih mudah tercapai.
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Tabel 5.22
Tanggapan Responden Tentang Kesopanan Dan Saling Menghargai Pada
Universitas Abdurrab Sudah Terlaksana Dengan Baik.

Alternatif Jawaban Skor Frekuensi Peresentase(%b)
Sangat Setuju 5 17 48,6%
Setuju 4 13 37,1%
Netral 3 5 14,3%
Tidak Setuju 2 - -
Sangat Tidak Setuju 1 - -
Total 35 100

Sumber: Data Olahan, 2020

Dari tabel 5.20 diatas maka diketahui bahwa tanggapan responden tentang
kesopanan dan saling menghargai pada universitas abdurrab pekanbaru sudah
terlaksana dengan baik, diketahui responden yang menjawab sangat setuju
sebanyak 17 orang (48,6%), responden yang menjawab setuju 13 orang (37,1%),
dan rensponden yang menjawab netral 5 orang (14.3%).

Dengan demikian disimpulkan bahwa setiap pernyataan yang diajukan
cenderung direspon sangat setuju oleh responden, karna di Universitas Abdurrab
Pekanbaru mengajarkan kepada seluruh karyawannya selalu sopan dan saling

menghargai sesama rekan kerja.

Tabel 5.23
Rekapilitulasi Mengenai Courtesy Karyawan Tetap pada Universitas
Abdurrab Pekanbaru
No. Indikator Skor Jawaban Skor

5| 4 3 2 1
1 Mengajak rekan kerja untuk | 13| 16 6 0 0
sharing mengenai kendala atau
masalah yang dihadapi dalam
menyelesaikan tugas.

Bobot Nilai 65| 64 | 18 0 0 147
2 Karyawan selalu hadir pada saat | 10 | 17 8 0 0
dibutuhkan.

Bobot Nilai 50| 64 | 24 0 0 138
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3 Kesopanan dan saling | 17 | 13 5 0 0
menghargai pada Universitas
Abdurrab  sudah  terlaksana
dengan baik.

Bobot Nilai 85| 52 | 15 0 0 152

Jumlah 437

Sumber: Data Olahan, 2020
Dari tabel rekapitulasi di atas mengenai Courtesy pada Universitas
Abdurrab Pekanbaru dapat dilihat jumlah skor yang diperoleh yaitu sebesar 437.

Dibawah ini dapat diketahui nilai tertinggi dan nilai terendah sebagai berikut:

Nilai tertingi : Y item X bobot tertinggi X Y responden
3x5x35=525

Nilai terendah . Y. item x bobot tertinggi X Y responden
3x1x35=105

Rata-rata : Skor maksimal — Skor minimal

Bobot tertinggi
: 525105
5
=84
Dan untuk mengetahui tingkat kategori mengenai Courtesy pada

Universitas Abdurrab Pekanbaru, maka dapat ditentukan pada interval dibawah ini:

Sangat Baik 1441 - 525
Baik 1357 - 441
Netral 1273 - 357
Tidak Baik 189 - 273
Sangat Tidak Baik : 105189

Berdasarkan perhitungan rekapilitasi jawaban responden dilihat bahwa

karyawan tetap di Universitas Abdurrab, kriteria penilaian berkatagori baik. Hal ini
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menunjukkan bahwa Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada karyawan
tetap Universitas Abdurrab. Sudah baik dan kondusif.
5.4.5 Sportsmanship

Perilaku ini memberi toleransi terhadap keadaan yang kurang ideal dalam
organisasi tanpa menimbulkan keberatan-keberatan. Seseorang yang memiliki
tingkatan yang tinggi dalam sportsmanship akan meningkatkan iklim positif
dikalanagan karyawan, jika karyawan lebih sopan dan mampu bekrja sama dengan
rekan kerja lainnya sehingga menciptakan lingkungan yang lebih menyenangkan.
5.4.5.1 Tugas-Tugas dan kebijkan yang diberikan

Karyawan yang memiliki perilaku sportsmanship ini, karyawan yang
mampu menerima semua tanggung jawab terhadap tugas-tugas yang diberikan
organisasi kepada karyawan, sehingga dapat beradaptasi dengan cepat.

Tabel 5.24

Tanggapan Rensponden Tentang Tugas-Tugas dan Kebijakan Yang
Diberikan Universitas Abdurrab Pekanabaru

Alternatif Jawaban Skor Frekuensi Peresentase(%bo)
Sangat Setuju 5 14 40%
Setuju 4 16 45,7%
Netral 3 5 14,3%
Tidak Setuju 2 - -
Sangat Tidak Setuju 1 - -
Total 35 100

Sumber: Data Olahan, 2020

Dari tabel 5.22 diatas maka diketahui bahwa tanggapan responden tentang
tugas-tugas dan kebijakan yang diberikan Universitas Abdurrab Pekanbaru,
diketahui responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 14 orang (40%),
responden yang menjawab setuju 16 orang (45,7%), dan rensponden yang

menjawab netral 5 orang (14,3%).
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Dengan demikian disimpulkan bahwa setiap pernyataan yang diajukan
cenderung direspon setuju oleh responden, untuk melakukan Organizational
Citizenship Behavior responden masih berfikir mengingat tugas-tugas yang
diberikan oleh Universitas Abdurrab.
5.4.5.2 Karyawan harus mampu beradaptasi dengan lingkungan kerja.

karyawan yang memiliki perilaku ini yaitu karyawan yang bersedia untuk
memikul tanggung jawab baru dan mempelajari keahlian baru, akan meningkatkan
kemampuan organisasi beradaptasi dengan perubahan yang terjadi di
lingkungannya.

Tabel 5.25

Tanggapan Rensponden Tentang Karyawan Harus Mampu Beradaptasi
Dengan Lingkungan Kerja.

Alternatif Jawaban Skor Frekuensi Peresentase(%b)
Sangat Setuju 5 13 37,1%
Setuju 4 15 42,9%
Netral > T 20%
Tidak Setuju 4 - -
Sangat Tidak Setuju il - -
Total 35 100

Sumber: Data Olahan, 2020

Dari tabel 5.23 diatas maka diketahui bahwa tanggapan responden tentang
karyawan harus mampu beradaptasi dengan lingkungan kerja, diketahui responden
yang menjawab sangat setuju sebanyak 13 orang (37,1%), responden yang
menjawab setuju 15 orang (42,9%), dan rensponden yang menjawab netral 7 orang
(20%).

Dengan demikian disimpulkan bahwa setiap pernyataan yang diajukan
cenderung direspon setuju oleh responden, karna karyawan tetap bisa beradaptasi

dengan kondisi di lingkungan di Universitas Abdurrab.
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5.4.5.3 Karyawan memiliki sifat yang sportif dalam melakukan pekerjaan.
Karyawan yang menampilkan perilaku Sprotmanship akan sangat
menolong organisasi dan tidak menghabiskan waktu terlalu banyak untuk berurusan
dangan keluhan-keluhan kecil karyawan.
Tabel 5.26

Tanggapan Rensponden Tentang Karyawan Memiliki Sifat Yang Sportif
Dalam Melakukan Pekerjaan.

Alternatif Jawaban Skor Frekuensi Peresentase(%b)
Sangat Setuju 5 11 31,4%
Setuju 4 18 51,5%
Netral ) 6 17,1%
Tidak Setuju 2 - -
Sangat Tidak Setuju L - -
Total 35 100

Sumber: Data Olahan, 2020

Dari tabel 5.24 diatas maka diketahui bahwa tanggapan responden tentang
karyawan memiliki sifat yang sportif dalam melakukan pekerjaan, diketahui
responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 11 orang (31,4%), responden
yang menjawab setuju 18 orang (51,5%), dan rensponden yang menjawab netral 6
orang (17,1%).

Dengan demikian disimpulkan bahwa setiap pernyataan yang diajukan
cenderung direspon setuju oleh responden, karna di Universitas Abdurrab
mengajarkan kepada seluruh karyawannya untuk selalu bersifat sportif pada saat

bekerja.
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Tabel 5.27
Rekapilitulasi Mengenai Sprotmanship Karyawan Tetap pada Universitas
Abdurrab Pekanbaru
No. Indikator Skor Jawaban Skor
5 4 3 2 1
1 Mengikuti kebijakan yang | 14 16 5 0 0
terkait dengan tujuan di
Universitas Abdurrab
Pekanbaru
Bobot Nilai 70 64 15 0 0 149
2 Karyawan harus mampu | 13 15 7 0 0
beradaptasi dengan
lingkungan kerjanya
Bobot Nilai 65 60 21 0 0 146
3 Karyawan memiliki sifat | 11 18 6 0 0
yang sportif dalam
melakukan pekerjaannya.
Bobot Nilai 55 72 18 0 0 145
Jumlah 440

Sumber: Data Olahan, 2020
Dari tabel rekapitulasi diatas mengenai Sprotmanship pada Universitas
Abdurrab Pekanbaru dapat dilihat jumlah skor yang diperoleh yaitu sebesar 440.

Dibawah ini dapat diketahui nilai tertinggi dan nilai terendah sebagai berikut:

Nilai tertingi : > item x bobot tertinggi x ) responden
3x5x35=525

Nilai terendah . Y item X bobot tertinggi X Y responden
3x1x35=105

Rata-rata : Skor maksimal — Skor minimal

Bobot tertinggi
: 525105
5
=84

Dan untuk mengetahui tingkat kategori mengenai Sprotmanship pada

Universitas Abdurrab Pekanbaru, maka dapat ditentukan pada interval dibawah ini:
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Sangat Baik 441 - 525
Baik 1357 -441
Netral 1273 - 357
Tidak Baik 80 - 273
Sangat Tidak Baik : 105 - 189

Berdasarkan perhitungan rekapilitasi jawaban responden dilihat bahwa

karyawan tetap di Universitas Abdurrab, kriteria penilaian berkatagori baik. Hal ini

menunjukkan bahwa Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada karyawan

tetap Universitas Abdurrab. Sudah baik dan kondusif.

5.5

1

Pembahasan

Pada Universitas Abdurrab Pekanbaru perilaku Altruism harus lebih dapat
ditinggkatkan lagi karena banyaknya karyawan yang masih kurang
melakukan perilaku menolong pada sesama rekan kerja apa lagi pada
karyawan tetap yang kurangnya perhatian pada sesama rekan kerja sehingga
perlilaku ini lebih harus bisa diperhatian olenh kampus abdurrab agar
kedapannya apa yang menjadi harapan kampus dapat terlaksana dengan
baik.

Pada perilaku Civic Virtue harus dapat dipertahankan di Universitas
Abdurran, sebab karyawan harus lebih bisa bertanggung jawab pada
pekerjaannya, karena yang melaksanakan pekerjaan dengan sungguh-
sungguh agar bisa telaksana dengan baik, maka karyawan lebih dituntut
untuk bertanggung jawab dalam menyelesaikan apa yang sudah menadi

kewajibannya.
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3 Perilaku Conscientiousness ini sanggat diharapkan oleh kampus abdurrab,
Karna karyawan yang dapat melakukan pekerjannya secara sukarela tanpa
adanya paksaan, maka dapat mempermudah untuk mencapai tujuan dari
kampus itu sendiri.

4 Untuk dapat menjaga hubungan baik dengan rekan kerja di Universitas
Abdurrab maka perilaku Courtesy perlu lebih diperhatikan lagi karena
kurangnya kominikasi dengan sesame rekan kerja apalagi pada karyawan
yang bekerja sudah lama, sehingga perlunya adanya kegiatan-kegiatan yang
bisa menjaga hubungan yang harmonis antar sesama karyawan, sehingga
dapat mempermudah untuk menyelasakin tugas atau kewajiban tanpa
adanya maslah-masalah yang dapat merugikan universitas Abdurrab.

5 Pada perilkau Sportsmanship sebaiknya lebih dapat ditingkatkan lagi di
Universitas Abdurrab karena karyawan yang tidak suka mengeluh terhadap
tugas walaupun berada dalam situasi yang kurang nyaman, maka
Organizational Citizenship Behavior (OCB) dapat tercapai pada hasil yang

memuaskan dan tidak sia-sia.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Tujuan penelitian dari penelitian ini adalah untuk menganalisis
Organizational Citizenship Behavior (OCB) karyawan tetap pada Universitas
Abdurrab Pekanbaru, yakni untuk mengetahui tingkat dan bagaimana OCB
tersebut. Maka penulis menyimpulkan bahwa penerapan Organizational
Citizenship Behavior (OCB) telah dilakukan dengan baik yang tergambar pada:

1. Altruism (membantu pekerjaan orang lain secara sukarela) pada Universitas
Abdurrab Pekanbaru dapat terlaksana dengan baik, apabila sering
memberikan pertolongan kepada rekan kerja dalam mengalami kesusahan
baik mengenai tugas maupun masalah pribadi.

2. Civic Virtue (partisipasi terhadap kegiatan-kegiatan perusahaan) pada
karyawan tetap di Universitas Abdurrab untuk dapat terlakana dengan
sangat baik, jika menjadi peribadi yang lebih bertanggung jawab terhadap
pekerjaannya.

3. Conscientiousness (perilaku melebihi standar minimum) pada Universitas
Abdurrab pekanbaru sangat baik jika karyawan tetap sudah menjalankan
pekerjaannya dengan baik dengan melakukan pekerjaan dengan sukarela

tampa adanya paksaan atau sesuatu hal.
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4. Courtesy (perilaku sopan) pada Universita Abdurrab dapat tercapai hasil
yang lebih baik, jika adanya hubungan baik dengan rekan kerja lainnya agar
dapat terhindar dari masalah-masalah yang ada di universitas abdurrab.

5. Perilaku Sportsmanship (sikap sportif) dapat terlaksana dengan baik , jika
karyawan tetap tidak suka mengeluh terhadap tugas yang sudah di tetapkan
oleh Universitas Abdurrab dan tidak membesar-besarkan masalah yang
kecil.

1.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian diatas, maka penulis ingin
memberikan saran kepada Universitas Abdurrab Pekanbaru sebagai berikut:

1. Dari hasil penelitian ini hendaknya pihak Universitas Abdurrab
Pekanbaru, lebih memperhatikan dan meningkatkan dimensi-dimensi
Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada karyawan tetap yaitu
pada dimensi Altruism yang masih kurang terlaksana dengan baik, seperti
kurangnya saling tolong menolong sesama karyawan yang mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan tugas, sehingga hal ini lebih bisa
ditingkatkan agar OCB dapat tercapai dengan baik.

2. Untuk lebih dapat meningkatkan pelayanan di kampus Abdurrab, maka
sebaiknya Universitas Abdurrab dapat menerapkan keahlian yang sesuai
dengan bidang masing-masing karyawan, sebab melihat perkembangan
pada saat ini, pelayanan terhadap mahasiswa masih menjadi kendala bagi

seluruh mahasiswa di Universitas Abdurrab.
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3. Sedangkan untuk menjaga hubungan baik antara sesama rekan kerja, agar
tercipta hubungan yang harmonis, maka sebaiknya kampus abdurrab
dapat membuat kegiatan-kegiatan bersama seperti membuat kegiatan
rekreasi bersama-sama atau kegiatan-kegiatan yang bersifat rohani seperti
peringatan hari besar Islam. Sehingga hal ini dapat menciptakan
kerhamonisan hubungan antar rekan kerja dan juga dapat meningkat citra

lembaga di lingkungan masyarakat sekitar.
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